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SUMMARY 

 

ANISAH SEPTIANA. Marketing Strategies in Increasing The Sales Volume Of  

Durian Coffee in Kopi Ananda SMEs Lubuklinggau. (Supervised by 

THIRTAWATI) 

 

The aims of this research are (1) to describe the description of what businesses exist 

in the Kopi Ananda SMEs, (2) to describe the internal and external factors that 

influence the marketing of durian coffee products at the Kopi Ananda SMEs. (3) to 

analyze the marketing strategy used by the owner of Kopi Ananda SMEs 

Lubuklinggau in increasing sales volume. This research was conducted at Kopi 

Ananda SMEs Lubuklinggau. The research location was chosen based on the 

consideration that Kopi Ananda is one of the pioneering SMEs that produce durian 

coffee. This data retrieval was carried out by conducting interviews with the Kopi 

Ananda SMEs, related government agencies and consumers of durian coffee at 

Kopi Ananda SMEs. Kopi Ananda  is one of the coffee SMEs in Lubuklinggau City 

which has existed since 2004. Several factors, both internal and external factors that 

impact the marketing process, influenced the durian coffee production process. This 

study resulted in a strategic design that will be applied to the Kopi Ananda SMEs 

to increase the sales volume of durian coffee. The strategy that will increase the 

marketing volume of durian coffee at Kopi Ananda SMEs occupies quadrant II with 

the ST strategy, so Kopi Ananda SMEs has the power to overcome threats by 

diversifying and innovating, namely promoting maximally by advertising in all 

media, both in the mass media and social media, maintaining quality production 

and ensuring product quality, increasing resellers and business partners, and using 

modern tools and machines. 

 

Keywords: Durian Coffee, Marketing strategy, UMKM Coffee. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

ANISAH SEPTIANA. Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Kopi Durian Pada Umkm Kopi Ananda di Kota Lubuklinggau. 

(Dibimbing oleh THIRTAWATI). 

 

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah (1) Untuk mendeskripsikan 

gambaran usaha apa saja yang ada di UMKM Kopi Ananda, (2) Untuk 

mendeskripsikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pemasaran 

produk kopi durian pada UMKM Kopi Ananda. (3) untuk menganalisis strategi 

pemasaran yang digunakan pemilik UMKM Kopi Ananda Lubuklinggau dalam 

meningkatkan volume penjualan. Penelitian ini dilakukan di UMKM Kopi Ananda 

Kota Lubuklinggau. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 

Kopi Ananda merupakan salah satu UMKM perintis yang memproduksi kopi 

durian. Pengambilan data ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

pihak UMKM Kopi Ananda, Dinas Pemerintahan yang terkait serta konsumen kopi 

durian pada UMKM Kopi Ananda. UMKM Kopi Ananda merupakan salah satu 

UMKM kopi yang ada di Kota Lubuklinggau yang sudah ada sejak tahun 2004. 

Proses produksi kopi durian dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal yang berdampak pada proses pemasaran. Penelitian ini 

menghasilkan rancangan strategi yang akan diterapkan pada UMKM Kopi Ananda 

untuk meningkatkan volume penjualan kopi durian. Strategi yang akan diterapkan 

untuk meningkatkan volume pemasaran kopi durian pada UMKM Kopi Ananda 

menduduki kuadran II dengan strategi ST yang berarti UMKM Kopi Ananda 

memiliki kekuatan untuk mengatasi ancaman dengan melakukan diversivikasi dan 

inovasi yaitu melakukan promosi secara maksimal dengan melakukan pengiklanan 

di semua media baik di media massa maupun media sosial, mempertahankan hasil 

produksi yang berkualitas dan menjamin mutu produk, memperbanyak reseller dan 

mitra usaha, serta penggunaan alat dan mesin yang modern. 

 

Kata Kunci: Kopi Durian, Strategi pemasaran, UMKM Kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan lahan pertanian yang cukup 

luas dan sebagian penduduknya bermata pencarian sebagai petani. Sektor pertanian 

terdiri dari beberapa sub sektor yaitu subsektor hortikultura, sub sektor perikanan, 

sub sektor kehutanan, sub sektor peternakan, sub sektor tanaman pangan, serta sub 

sektor perkebunan. Berdasarkan luas lahan yang ada di Indonesia sekitar 74,68 

persen digunakan untuk lahan pertanian (BPS, 2019). 

Sektor pertanian memiliki peran yang cukup besar dalam perekonomian 

nasional karena kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup 

besar yaitu sekitar 12,72 persen pada tahun 2019.  Salah satu sub sektor pertanian 

yang berpotensi dapat dikembangkan adalah sub sektor perkebunan karena sejauh 

ini sub sektor perkebunan merupakan sub sektor dengan produksi terbanyak, 

Kontribusi sub sektor perkebunan tahun 2019 yaitu sebesar 3,27 persen terhadap 

total PDB dan 25,71 persen terhadap sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

(BPS, 2019). 

Kopi merupakan bagian dari sub sektor perkebunan Indonesia. Negara 

Indonesia merupakan negara produsen kopi keempat terbesar di dunia setelah 

Brazil, Vietnam, dan Columbia, hal ini dikarenakan letak geografis Indonesia yang 

sangat cocok untuk pertumbuhan kopi dan didukung oleh luas lahan perkebunan 

kopi yang sangat luas, pada tahun 2019 tercatat luas lahan perkebunan kopi 

mencapai 1.245,20 ribu hektar dengan hasil produksi sebanyak 752,50 ribu ton, dari 

luasnya luas lahan dan jumlah produksi dari  Indonesia tersebut terbagi lagi ke 34 

Provinsi di Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

 Dari data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2019 produksi kopi di Pulau 

Sumatera mencapai 552.640 ton, Jawa 97.973 ton, Nusa Tenggara dan Bali 44.712, 

Kalimantan 5.953 ton, Sulawesi 48.019 ton, Maluku dan Papua 3.215 ton. 

Dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya Pulau Sumatera memiliki luas lahan dan 

hasil produksi yang lebih besar di tingkat nasional. 
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Kopi terbesar di Pulau Sumatera Tahun 2020 

No. Provinsi Luas Lahan (ha) Produksi (ribu ton) 

1. Aceh 126,00 73,40 

2. Sumatera Utara 95,50 75,00 

3. Sumatera Barat 25,20 12,30 

4. Riau 4,20 2,40 

5. Jambi 30,70 18,70 

6. Sumatera Selatan 250,20 191,20 

7. Bengkulu 85,50 62,70 

8. Lampung 156,90 118,10 

9. Kep. Bangka Belitung 0,10 0,00 

10. Kep. Riau 0,00 0,00 

  Sumatera      774,30  553,80 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019. 

 

 Dari data di atas terlihat bahwa Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki luas lahan terluas dan jumlah produksi terbanyak di 

Indonesia, hal ini didukung oleh beberapa daerah Sumatera Selatan memiliki daerah  

dataran tinggi sehingga mendukung untuk pertumbuhan kopi. Daerah penghasil 

kopi Sumatera Selatan berada di dataran tinggi yang mencakup beberapa kabupaten 

seperti Lahat, Muara Enim, Oku Selatan, Empat Lawang dan Pagar Alam. Produksi 

kopi Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan yang positif dan melonjak hingga 

63.262 ton atau 52,3 persen sejak 2017 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Kota Lubuklinggau merupakan salah satu kota bagian dari Sumatera Selatan, 

dengan luas lahan perkebunan kopi sebesar 1,47 ribu hektar, dari luas lahan tersebut 

dapat diketahui bahwa Kota Lubuklinggau tidak termasuk dalam wilayah penyalur 

kopi terbanyak di Sumatera Selatan, namun Kota Lubuklinggau dapat berinovasi 

dalam produksi kopi (BPS, 2019). 

Kopi yang merupakan hasil dari inovasi warga Kota Lubuklinggau menjadi 

kopi khas yang menarik karena kopi ini memiliki varian rasa durian. Kopi durian 

sendiri merupakan kopi asli dari Lubuklinggau yang merupakan perpaduan antara 

kopi jenis Robusta dan buah durian tembaga. Kopi durian banyak ditemui di 

berbagai toko oleh-oleh yang ada di Lubuklinggau karena kopi durian ini 

merupakan hasil dari produksi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

ada di Lubuklinggau. 
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UMKM di Indonesia adalah salah satu pilar terpenting juga bagi 

perekonomian Indonesia, diketahui bahwa 99 persen pelaku usaha di Indonesia 

adalah sektor UMKM. UMKM juga memiliki kontribusi sebanyak 60 persen 

terhadap domestik bruto nasional, selain itu UMKM juga berkontribusi terhadap 

penyerapan tenaga kerja sebanyak 97 persen. Dalam Indonesia sektor UMKM 

merupakan sektor terpenting dari fundamental ekonomi Indonesia mengingat saat 

terjadinya krisis ekonomi 1998 sektor UMKM sangat berkontribusi positif dalam 

menyelamatkan ekosistem ekonomi Indonesia saat itu (Arianto, 2020). 

Perkembangan dan Pertumbuhan UMKM pun cukup bagus dari tahun ke 

tahun. Hampir dari setiap pemerintahan menekankan pada pemberdayaan UMKM. 

Pemerintah secara serius memberikan perhatian lebih pada sektor usaha ini. 

Alasannya, usaha kecil ini menjadi tulang punggung penyediaan tenaga kerja, 

karena perusahaan besar lebih menekankan penggunaan teknologi daripada tenaga 

kerja manusia. UMKM mampu menjadi stabilisator dan dinamisator perekonomian 

Indonesia. Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat penting memperhatikan 

UMKM, disebabkan UMKM mempunyai kinerja lebih baik dalam tenaga kerja 

yang produktif, meningkatkan produktivitas tinggi, dan mampu hidup di sela-sela 

usaha besar. (Sarfiah et al, 2019) 

Di era globalisasi seperti sekarang ini UMKM dituntut untuk berpikir lebih 

cepat lagi mengenai kreativitas dan menghasilkan inovasi terus-menerus agar 

UMKM tersebut berproduksi berkelanjutan mulai dari pengembangan produk, 

perkenalan produk, serta sampai ke tahap produksi. Siklus tersebut harus dilakukan 

secara berkala dan tidak pernah berhenti agar UMKM tidak dikalahkan oleh pesaing 

lainnya. Mereka saling bersaing untuk menjadi yang terbaik, berusaha memberikan 

pelayanan yang terbaik agar selalu mendapatkan kepercayaan konsumen dan selalu 

menghasilkan produk yang sesuai dengan selera dan kebutuhan konsumen dengan 

kualitas yang terbaik. 

Terdapat sebanyak 5.303 UMKM di Kota Lubuklinggau yang terbagi di 

beberapa kecamatan, beberapa diantaranya memilih untuk memproduksii kopi.  

Tingkat persaingan usaha bidang kopi di Kota Lubuklinggau sangatlah ketat 

ditambah sejak pandemi covid-19 ini beberapa UMKM produksi kopi khususnya 

kopi durian mengalami kegagalan produksi sehingga UMKM kopi khususnya kopi 
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durian harus berjuangimembuat strategi baru agar produksi yang dijalani tidak 

mengalami pemberhentian produksi (BPS, 2020). 

Kegiatan pemasaran suatu perusahaan memiliki beberapa tujuan yang hendak 

dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Dalam jangka 

pendek biasanya untuk merebut hati konsumen terutama untuk produk yang baru 

diluncurkan. Sedangkan dalam jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan 

produk-produk yang sudah ada agar tetap eksis. Secara umum, Memahami konsep 

pemasaran, maka perlu diperkenalkan suatu pemahaman mengenai konsep strategi 

pemasaran (Rusdi, 2019) 

Strategi pemasaran adalah salah satu cara memenangkan keunggulan bersaing 

yang berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi barang atau 

jasa. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang dipakai 

dalam menyusun perencanaan perusahaan secara menyeluruh. Dipandang dari 

luasnya permasalahan yang ada dalam perusahaan, maka diperlukan adanya 

perencanaan yang menyeluruh untuk dijadikan pedoman bagi segmen perusahaan 

dalam menjalankan kegiatannya (Wibowo et al, 2016) 

Salah satu UMKM yang ada di Kota Lubuklinggau adalah Kopi Ananda. 

Kopi Ananda bergerak dalam penjualan dan produksi kopi hitam bubuk dan kopi 

durian. Kopi Ananda merupakan UMKM yang berfokus pada produksi dan 

penjualan kopi bubuk, seiring perkembangan teknologi dan kopi Ananda 

menghasilkan beberapa produk kopi dengan varian yang berbeda-beda salah 

satunya kopi durian yang menjadi kopi khas daerah Lubuklinggau. Kopi Ananda 

merupakan hasil produksi pemilik yang bernama Yuzar Rivai dan beralamat di 

Jalan  Jendral Moc Hasan RT. 08 Kelurahan Muara Enim Kecamatan Lubuklinggau 

barat 1 Kota Lubuklinggau. UMKM Kopi Ananda merupakan salah satu UMKM 

yang dijalankan secara turun temurun sejak tahun 1990. Pemberian nama Kopi 

Ananda dibuat sejak tahun 2004. 

Kopi Ananda masih terus berproses dan berinovasi dalam mengembangkan 

produk kopi durian sejak akhir 2019 lalu. Kopi durian dikemas dengan kemasan 

yang berisi 200 gr kopi durian dan dijual dengan harga Rp. 35.000. Pada tahun 2019 

hasil penjualan yang didapatkan oleh UMKM Ananda sebanyak 400 bungkus, pada 

tahun 2020 terjadi lonjakan produksi karena tahun ini kopi durian dipasarkan 
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setahun penuh dan sebanyak 1000 bungkus, sampai akhir oktober 2021 ini 

pemasaran kopi durian sebanyak 800 bungkus dapat dilihat dari data penjualan kopi 

durian mengalami penjualan yang tidak stabil ditambah lagi dengan dampak 

pandemi covid-19 ini yang membuat UMKM kopi Ananda harus berfikir lebih 

keras lagi mengingat kopi Durian ini baru dikenal oleh warga lokal saja.  

Dari analisis SWOT dapat dirumuskan suatu strategi bisnis yang tepat untuk 

lebih meningkatkan dan mengembangkan hasil penjualan yang akan datang. 

Mengingat sangat pentingnya pengaruh kualitas produk dan promosi dalam 

mempengaruhi tingkat volume penjualan suatu produk maka penulis tertarik 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Volume Penjualan Kopi Durian Pada UMKM Kopi Ananda Di Kota 

Lubuklinggau”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar 

belakang diatas sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran usaha produk kopi durian pada UMKM Kopi Ananda? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pemasaran produk 

kopi durian pada UMKM Kopi Ananda? 

3. Apa saja strategi pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan volume 

penjualan Kopi Durian pada UMKM Kopi Ananda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran usaha produk kopi durian yang terdapat pada 

UMKM Kopi Ananda.   

2. Untuk mendeskripsikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

pemasaran produk kopi durian pada UMKM Kopi Ananda. 

 

3. Untuk menganalisis strategi pemasaran yang digunakan pemilik UMKM Kopi 

Ananda Lubuklinggau dalam meningkatkan volume penjualan. 
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1.4. Kegunaan Penelitiaan 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan dapat digunakan untuk meninjau kembali apa yang harus dilakukan 

dalam mengambil kebijakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

strategi pemasaran yang digunakan oleh pemilik UMKM Kopi Ananda. 

2. Diharapkan dapat membantu pembaca mengetahui tentang strategi pemasaran 

dan meningkatkan pendapatan UMKM.  

3. Diharapkan dapat menjadi bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan. 
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